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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian filosofi Nggusu Waru dalam tari Lenggo Siwe
di Bima, Nusa Tenggara Barat, dapat disimpulkan bahwa filosofi Nggusu Waru
terefleksi dalam unsur utama maupun unsur pendukung pada tari Lenggo Siwe.
Filosofi yang terkandung dalam Nggusu Waru terdiri dari ma to’a di ruma labo
rosul / ma maja labo dahu (beriman atau malu dan takut kepada Allah SWT dan
Rasul), ma loa ra bade (cerdas dan bijak), ma mbani ro disa (gagah dan berani),
ma mbisa ro guna / ma lembo ade (berwibawa dan karismatik), ma ndinga
nggahi rawi pahu (selaras antara ucapan dan tindakan), ma taho hidi (kokoh,
kuat dan amanah), ma di woha dou (bertanggung jawab), dan dou ma wara
(kekayaan batin dan rohani serta kekayaan harta). Filosofi Nggusu Waru yang
paling terlihat dalam tari Lenggo Siwe adalah ma toa di ruma labo rasul/ma maja
labo dahu (beriman atau malu dan takut kepada Allah SWT dan Rasul), ma
mbani ro disa (gagah dan berani), ma mbisa ro guna/ma lembo ade (berwibawa
dan karismatik), dan ma taho hidi (kokoh, kuat dan amanah). Filosofi tersebut
mencerminkan karakter yang selalu siap dan tangguh dalam mengemban
amanah/tugasnya, tetap mempertahankan karakter yang anggun dan berwibawa,
Serta tidak terlepas dari iman dan ketaatannya terhadap Allah SWT.

Tari Lenggo Siwe menjadi media penyampaian filosofi hidup serta nilai

moral dan budaya yang ada dalam lingkungan masyarakat Bima. Filosofi
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Nggusu Waru yang merupakan delapan pilar kehidupan masyarakat Bima,
tercerminkan dalam unsur-unsur tari Lenggo Siwe dengan makna simbolik yang
telah ada. Filosofi Nggusu Waru yang terdiri dari religius, bijaksana, pemberani,
berwibawa, jujur, amanah, tanggung jawab, serta kekayaan batin dan rohani,
menjadi bagian yang sangat penting untuk diwujudkan dalam kehidupan seluruh
masyarakat Bima. Generasi muda menjadi sasaran utama dengan tujuan untuk
menciptakan pribadi yang lebih baik melalui tari Lenggo Siwe. Tari Lenggo Siwe
menjadi bagian dalam pelestarian budaya lokal yang dapat mempengaruhi
eksistensi adat-istiadat serta budaya-budaya lain yang ada di Bima. Melalui tari
Lenggo Siwe, generasi muda di masa kini dapat mengenal identitas budaya dan
dapat memahami nilai moral kehidupan yang telah diwariskan oleh leluhur
secara turun temurun.

B. Saran

1. Bagi Pendidik Seni

Diharapkan bagi pendidik seni untuk menjadikan tari Lenggo Siwe
sebagai salah satu media pembelajaran budaya lokal, khususnya dalam
memperkenalkan nilai moral dan filosofi Bima kepada seluruh generasi
muda. Pembelajaran tari tidak hanya difokuskan pada teknik gerak, tetapi
juga difokuskan pada pemahaman makna yang terkandung dalam tari
Lenggo Siwe. Generasi muda mampu memahami dan mengamalkan
pentingnya pelestarian budaya Bima serta penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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2. Bagi Masyarakat dan Pemerintah Daerah

Diharapkan bagi masyarakat dan pemerintah untuk terus mendukung
dalam upaya menjaga, melestarikan, dan mengembangkan pembelajaran
tari Lenggo Siwe sebagai warisan budaya Bima. Upaya ini dapat dilakukan
melalui kegiatan festival budaya yang tidak hanya diadakan dalam sekali
setahun, pelatihan tari, serta pertunjukan seni tradisional. Pemerintah juga
diharapkan mampu memberikan dukungan berupa fasilitas, pembinaan,
serta media promosi budaya agar tari Lenggo Siwe tetap dikenal oleh seluruh
kalangan generasi muda dan masyarakat luas.
3. Bagi Generasi Masa Kini

Diharapkan bagi generasi masa kini untuk lebih mengenal, menjaga
dan melestarikan budaya Bima, seperti sastra lisan yang berupa Nggusu
Waru, pertunjukan tradisional berupa tari Lenggo Siwe, maupun tradisi dan
adat lainnya. Selain mempelajarinya generasi muda juga diharapkan untuk
memahami nilai-nilai moral dan filosofi yang terkandung di dalamnya, serta
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari agar budaya tradisional
Bima tetap terlestarikan serta mampu membentuk karakter generasi muda
yang berakhlak dan mencintai budaya daerahnya sendiri.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya dalam mengkaji atau meneliti kesenian tradisional Bima,

khususnya pada filosofi Nggusu Waru dan unsur-unsur tari Lenggo Siwe.
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